1. Pagi yang Sempurna 


Pagi mulai menyapa, sinar matahari sudah menguning 
dilangit dan menyebar hawa hangat ke penjuru dunia. 


Tetesan-tetesan embun masih mengalir dan menggantung 
diujung dedaunan dan ranting pohon. 


Pagi yang sempurna. 


Ku sibakkan tenda-tenda di jendela dan ku buka setelahnya. 
Membiarkan hawa hangat memasuki seluruh penjuru rumah 
keluarga kecilku. 


Namaku Kiandra. 
Lebih panjangnya, Kiandra Laras Andini Soetomo. 
Usia ku 21 tahun, seorang istri. 


Ya, aku menikah di usia yang muda, jangan terlalu terkejut, 
bukankah sekarang sudah menjamur pasangan yang 
menikah muda? 


Aku anak tunggal dari pasangan Abimana Soetomo dan Dini 
Saraswati. 


Ayahku seorang Nahkoda, berbulan-bulan bekerja dan 
jarang sekali pulang, sedangkan ibuku hanya seorang ibu 
rumah tangga. 


Melalui jaringan luas pertemanan yang di bentuk oleh Ayah, 
beginilah awal kisah kami bermula. 
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Aero Flyer Institute, Serdang Wetan, Legok, Tangerang, 
Banten. 


Seluruh lapangannya penuh dengan lulusan sekolah 
penerbangan tersebut. 


Mereka merayakan hari kelulusan mereka dengan sukacita. 


Tak hanya kebahagiaan bagi mereka yang baru saja lulus, 
akan tetapi, lapangan tersebut penuh dengan desakan para 
orangtua yang membawa perasaan bangga terhadap anak- 
anaknya. 


Satu keluarga melajukan mobilnya dari Jakarta di jam yang 
masih terbilang pagi menuju Tangerang dengan tujuan 
menghadiri upacara kelulusan sang sulung. 


"Bu, ayah udah ganteng belum?" Ucap Pak Sardi selaku 
kepala keluarga Aditama. 


Seseorang terdengar mendengus pelan, "Ayah dari tadi 
enggak bosan-bosan tanya terus, padahal Alya bilang udah 
ganteng, nanti pasti tanya lagi." sahut sang bungsu yang 
bernama Alya. 


Seseorang yang duduk disamping kursi kemudi tertawa 
pelan sambil menggelengkan kepalanya. 


"Ayahmu ini kan memang seperti itu Al, udah, biarin aja, 
cukup sahut 'udah ganteng' selesai." sahut Ibu Lia, istri Pak 
Sardi. 


Pak sardi tertawa pelan, "Ayah kan cuma tanya, kan nanti 
kalau jelek kalian juga yang malu." sahut pak Sardi yang 
masih fokus menyetir mobil. 


Menempuh perjalanan cukup jauh, akhirnya keluarga 
tersebut tiba di Tangerang. Mereka bertiga sudah sampai di 
depan Aero Flyer Institute. 


"Bu, nanti Ayah kebagian jatah pidato ya?" Tanya Alya pada 
ibunya yang saat ini berjalan di sampingnya. 


"Iya Al, katanya sih pidato sambutan karena kakak mu 
menjadi lulusan terbaik tahun ini." sahut Bu Lia 
menggandeng tangan sibungsu agar berjalan lebih dekat. 


"Berarti dari semua teman-teman seangakatan nya kak 
Dimas, kak Dimas peraih nilai tertinggi dong bu." 


"Jelas Al, kalau tidak seperti itu buat apa ayah diminta untuk 
memberi sambutan di depan seluruh tamu yang hadir hari 
ini, makanya dari tadi ayah tanya, ayah udah ganteng apa 
belum." Jelas Pak Sardi pada putrinya. 


Alya terkekeh geli, "oohh pantas aja dari tadi tanya terus, 
iyadeh, sekarang ayah udah kelihatan ganteng, percaya deh 
sama Alya, iya gak bu?" 


Bu Lia hanya menggelengkan kepalanya pelan, "sudah- 
sudah, kita sudah di depan pintu, ayo masuk, kakakmu 
sudah menunggu." 


Mereka bertigapun masuk ke ruang aula besar. Di dalamnya 
terdapat ratusan bahkan ribuan kursi yang di susun sebagai 
tempat duduk keluarga serta kerabat peserta kelulusan hari 
ini. 


Keluarga Aditama tidak perlu repot mencari tempat untuk 
duduk. Tempat mereka sudah di sediakan oleh panitia acara 
kelulusan di jejeran depan barisan. 


Mengapa demikian, karena putra dari keluarga Aditama 
adalah peraih nilai tertinggi pada kelulusan di tahun ini. 


Dimas, sang pilot yang sudah siap menerbangkan pesawat 
tersenyum senang ketika melihat seluruh anggota 
keluarganya datang. 


Dimas menatap ayah, ibu dan Alya, adiknya dengan tatapan 
lega. Sudah 6 Bulan ia tidak bertemu dengan anggota 
keluarganya tersebut karena sangat sibuk menyelesaikan 
ujian akhirnya. 


Perhatian Dimas tak terlepas dari gerak-gerik seluruh 
keluarganya. Matanya masih menangkap bagaimana 
keluarganya duduk berbaur dengan keluarga teman- 
temannya. 


Sebagaimana ayahnya yang menjabat banyak tangan 
orang-orang di sekitarnya, ibu yang tak pernah luntur 
senyum di wajahnya dan Alya yang sesekali tertunduk malu 
saat ayah mengenalkannya pada orang tua teman-teman 
dimas. 


Lama menatap, mata Dimas dan Alya bertemu, Alya 
memicingkan mata minus nya sambil membenarkan letak 
kaca matanya. 


Dimas tertawa sambil menjulurkan lidahnya pada Alya, 
sementara Alya membalas tatapan dimas dengan tatapan 
jengkel, Alya memutar matanya sambil membalas juluran 
lidah Dimas. 


Dimas tertawa pelan dengan respon adik bungsunya 
tersebut. 


Alya memanggil ayahnya dengan beberapa kali menepuk 
lengan Sardi, kemudian Alya menunjuk ke arah dimana 


Dimas berada. 


Pak Sardi mengikuti arah tunjukkan Alya, dan disana ia 
melihat Dimas yang tengah melambaikan tangannya pada 
sang ayah. 


Pak Sardi menatap Putra sulungnya dengan bangga, ia 
menatap dengan airmata yang sedikit menggenang di 
pelupuk matanya. 


Dimas berdiri dan memberikan gerakan hormat pada sang 
ayah, pak Sardi pun dengan cepat membalas hormat dari 
anaknya tersebut, kemudian setelahnya mereka berdua 
bertukar tawa. 
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Acara kelulusan tengah berlangsung. Saat ini, para alumni 
tengah mendengarkan sambutan-sambutan. 


Satu jam berlalu setelah para pemberi sambutan 
memberikan sambutannya satu-persatu. 


Sekarang tibalah saat dimana Dimas dipersilahkan maju 
kedepan untuk menyampaikan sesuatu berkenaan dengan 
predikatnya menjadi alumni dengan nilai tertinggi. 


Dimas maju ke depan dan menaiki panggung, ia naik di atas 
mimbar lalu mendehemkan tenggorokannya pelan sebelum 
berbicara. 


"Selamat pagi semua, Assalamu'alaikum dan salam 
sejahtera bagi kita semua" ucap Dimas sebagai awal kata. 


"Rasa syukur yang sebesar-besarnya saya panjatkan pada 
Tuhan yang Maha Esa" 


"Rasa terimakasih yang juga tak kalah besar saya berikan 
pada keluarga saya yang hari ini telah hadir dan juga rasa 
terimakasih pada keluarga di rumah kedua saya, di Aero 
Flyer institute" 


Setengah jam berlalu atas 2 sambutan yang di berikan oleh 
ayah dan anak dari alumni terbaik. 


Sekarang, waktunya mereka pulang. 
Dimas turun panggung dan berjalan dengan rasa bahagia 
menuju ke keluarganya. 


Dimas berlari kecil dan merentangkan kedua tangannya 
seraya ingin memeluk. 


Pak Sardi juga merentangkan tangannya dan menyambut 
pelukan sang Putra. 


"Salamat nak, kau membuat kami bangga." ucap pak Sardi 
sambil mengusap punggung dimas. 


"Terimakasih yah, tanpa kalian aku juga tidak akan bisa 
seperti sekarang." sahut Dimas. 


"Bu.." serunya sambil memeluk bu Lia. 


Bu Lia meneteskan air matanya saat Dimas mengeratkan 
pelukannya pada sang ibu. 


"Nak, kamu terlihat lebih kurus dari terakhir kali kita 
bertemu, apa kamu sehat-sehat aja?" Tanya bu Lia sambil 
membelai kedua pipi Dimas. 


Air mata masih mengalir pelan di pipinya, dimas 
mengangguk dan menyeka air mata di ujung matanya. 
"Dimas sehat bu, Dimas tak pernah merasa kekurangan, 
berkat ayah dan ibu." sahut Dimas dalam haru. 


Dimas beralih dari orang tuanya kearah sang adik yang 
sedari tadi berdiri diam di samping sang ibu. 


Dimas memeluk Alya erat, "adiknya kakak sudah tinggi.." 
ucap Dimas disela pelukannya. 


Alya melapaskan pelukannya, "kakak gak usah lebay, kakak 
kan kuliah cuma 2 tahun, kakak kira aku gak tumbuh- 
tumbuh!" Gerutu Alya dengan dengusannya. 


Dimas tertawa sambil mengacak surai coklat Alya. 


"Sudah-sudah, baru ketemu udah berantem aja, ayo kita 
jalan, kita harus cepat pulang, biar kamu bisa cepat istirahat 
juga dim." ucap bu Lia pada ketiga keluarganya. 


Sesampainya di depan mobil, Dimas dan pak sardi berebut 
siapa yang harus menyetir. 


"Biar Dimas aja yah yang nyetir, ayah kan udah nyetir tadi 
pagi." ucap Dimas pelan. 


Pak Sardi menggeleng cepat, "gak usah dim, biar ayah saja, 
kamu kan baru pulang, biar istirahat aja di mobil." 


Bu Lia dan Alya hanya menggelengkan kepala mereka 
pelan, "Ayah sama Dimas, udah gak usah rebutan, biar ibu 
aja udah yang nyetir, nunggu kalian cekcok kami berdua 
capek berdiri di luar mobil dari tadi." keluh Bu Lia. 


Mendengar perkataan ibunya, Dimas dan ayahnya saling 
bertukar pandang dan saling melempar kode. 


Dimas mengangguk pelan pada sang ayah kemudian 
membukakan pintu untuk sang ibu di samping kursi kemudi. 


"Ayo bu co-pilot, silahkan masuk, perjalanan pulang kali ini 
akan di kemudikan oleh pilot Sardi Aditama." ucap Dimas. 


Pak Sardi yang sudah duduk di kursi kemudi hanya 
menggelengkan kepalanya mendengar perkataan sang 
anak, sementara bu Lia hanya menepuk pelan pundak 
Dimas sebagai respon dari guyonan sang Putra. 


Keluarga Aditama dalam perjalanan pulang. Saat ditengah 
jalan, Alya terlihat mulai gelisah. 


"Kamu kenapa Al, dari tadi duduknya susah diam?" Tanya 
dimas pada adiknya yang duduk tepat di sampingnya. 


"Aku lapar kak, kan tadi gak sempat makan." keluh Alya. 


Bu Lia menepuk pelan dahinya, "ya Ampun nak, kok ibu bisa 
lupa, kalian kan tadi pagi gak sempat sarapan." 


Pak Sardi menghela nafasnya pelan, "kamu sih al, tadi 
ditawarin makan malah gak mau." sahut pak Sardi. 


"Ya udah, kita mampir aja dulu yah, bu ke rumah makan 
sebelum sampai ke rumah." sahut Dimas menengahi. 


"Rumah makan sawahan ya yah, udah lama kita gak makan 
disana, kan terakhir makan disana waktu mau lepas kak 
Dimas kuliah." ucap Alya. 


Dimas mengangguk setuju, "bener al, kakak juga udah lama 
gak makan pepesan di rumah makan sawahan, kita kesana 
aja yah, bu." pinta Dimas. 


"Iya, iya sebentar lagi juga sampai, nunggu satu belokan 
lagi, sabar ya anak-anak." ucap bu Lia lembut. 


Terlewati satu belokan, akhirnya keluarga Aditama sampai di 
rumah makan Sawahan, seperti kemauan Dimas dan Alya. 


Mereka berempat menuruni mobil dan memasuki pintu dari 
rumah makan tersebut, bahkan Dimas masih mengenakan 
seragam pilotnya. Mereka makan di meja makan dengan 
meja lesehan. 
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Masih di pagi yang sama, di dalam kediaman keluarga 
Soetomo. 


Rumah yang berisikan 3 anggota dalam 1 keluarga. 


Kiandra sebagai anak tunggal dari pasangan Abimana 
Soetomo dan Dini Saraswati. 


"Kian, bangun nak, sudah pagi.." seru Dini sambil menepuk- 
nepuk pelan lengan Kiandra yang masih lelap tidur di 
bawah gumpalan selimut. 


Dini berdiri dan mulai menyisiri dinding-dinding kamar 
anaknya tersebut sambil membuka semua tirai. 


Mata Kiandra memicing karena merasa silau, Kiandra 
menggeliat pelan setelahnya. 


"Ma, masih subuh!" rengek Kian sambil membalikkan 
tubuhnya ke arah berlawanan. 


Dini berjalan mendekati Kian lagi lalu menepuk sedikit lebih 
keras pada punggung Kian. 


"Bangun cepat Kian, hari ini kamu ada acara orientasi di 
kampus baru, kamu lupa?" 


Kian membuka paksa matanya dan nyawanya seakan 
terkumpul dengan cepat. 


"Sekarang jam berapa ma?" Tanya kian dengan ekspresi 
khawatir. 


"am 7!" Sahut Dini lalu berjalan keluar kamar Kiandra. 


Kiandra mengacak rambutnya dengan gemas, "aku 
terlambat!" Serunya lalu berlari menuju kamar mandi yang 
kebetulan memang sudah tersedia di dalam kamarnya. 


Kiandra mandi dengan cepat lalu dengan tergesa-gesa 
memakai baju yang sudah ia siapkan sedari tadi malam. 


"Drama sialan, gara-gara episode terakhirnya selalu gantung 
aku jadi nonton marathon dan akhirnya bangun telat!" 
Gerutu Kiandra sambil mengancing kemeja. 


Kiandra telah siap dengan perlengkapan orientasi 
kampusnya. Kiandra bergegas keluar kamar dan menuruni 
tangga dengan sedikit berlari. 


Kiandra tak menemui siapapun di ruang tengah maupun 
ruang tamu, ia langsung menuju ke ruang makan. 


"Ma pa, aku gak sarapan ya, udah telat soalnya." ucap 
Kiandra sambil heboh bersalaman pada kedua orang tuanya. 


"Kian, kian, kian, stop! Stop!" Tegur Abimana pada Putri 
kesayangannya. 


Kiandra sudah sangat panik saat ayahnya memintanya 
untuk berhenti, "ada apa lagi yah, kian udah telat ini!" sahut 
Kian dengan wajah khawatir. 


"Telat apanya, jam masih setengah 7 kian, bernafas!" Ucap 
Abimana dengan tenang. 


Kian menyadari arah jarum jam saat ia mengarahkan 
kepalanya pada dinding. 


Kian menatap sang ibu dengan tatapan jengkel. 


Merasa ditatap dengan jengkel, Dini pun hanya terkekeh 
pelan. 


"Kalo gak digituin kamu gak bakalan bisa cepat siap-siapnya 
yan, udah mukanya gak usah ditekuk, sini duduk, sarapan 
dulu sama-sama." ucap Dini lembut. 


Kiandra masih menekuk wajahnya, "aku udah bela-belain 
gak makai makeup lo mah karena ngira aku beneran telat!" 
Gerutu Kian sambil mengunyah rotinya. 


Abimana menurunkan korannya kemudian menatap wajah 
sang anak, "kamu itu mau dipakein apa lagi yan?" 


Kiandra mendengus kecil, "papa gak liat, Kian tu cuma 
sempat makai bedak sama lipsgloss aja pa" 


"Emang kalo makai yang lebih dari itu kamunya bisa lebih 
cantik?" Sahut Abimana. 


Kiandra memutar matanya jengkel, "papa gak usah mulai 
deh." 
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Menghabiskan waktu setengah jam sarapan, akhirnya 
Kiandra pamit untuk berangkat ke kampus barunya untuk 
mengikuti kegiatan oriantasi. 

Kiandra pergi menggunakan motor matic kesayangannya. 


"Yakin hari pertama gak mau papa antar?" Tawar Abimana. 


Kian menggelengkan kepalanya pelan sambil memasang 
helm nya. 


"Gak usah pa, lagipula kampusnya kan dekat, jadi naik 
motor gak berasa, aku berangkat pa, ma!" Pamit Kiandra 
sambil memutar perlahan gas motor di tangan kanannya. 


Kiandra baru saja lulus dari sekolah menengah atas, saat ini 
ia tengah menjalani masa orientasi di kampus barunya. 


Kian sampai di kampus dengan waktu tersisa 15 menit lagi 
sebelum jam orientasi dimulai. 


Kian berjalan santai sambil mengedarkan kepalanya untuk 
mencari sahabatnya yang juga berkuliah di kampus yang 
sama dengannya. 


"Kiaann!!" Seru seorang gadis yang suaranya terdengar dari 
arah belakang. 


Kiandra menoleh kebelakang dan menemukan sahabatnya 
di sana sambil melambaikan tangannya. 


"Resnii!" Seru Kiandra senang. 
"Kamu bawa motor?" Tanya resni tiba-tiba. 


Kiandra menganggukkan kepala, iya res, aku bawa motor, 
kenapa?" 


"Nanti sepulang orientasi aku boleh minta tolong?" Tanya 
Resni. 


"Boleh lah, kayak sama siapa aja kamu ini, mau minta 
tolong apa?" 


"Nanti anterin aku ke rumah makan sawahan ya, bibi aku 
datang, dan mama malas masak, aku disuruh ngambil 
pesanan disana." 


Kiandra pun menganggukkan kepalanya, "oke, nanti pulang 
kamu aku antar kesana." 


Warning Typo! 
1. Dimas Aditama 


2. Kiandra Soetomo 


2. Awal Mula Bertemu 


Siang yang cerah, secerah hati Resni yang lagi menghangat 
karena jatuh cinta pada pandangan pertama kepada salah 
satu senior panitia kegiatan orientasi mereka. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 11.20, masih ada waktu 
10 menit lagi untuk istirahat, lalu setelahnya mereka 
kembali ke lokal masing-masing untuk menjalankan 
kegiatan orientasi. 


"Aduh yan, pokoknya kamu harus liat, kak Adit itu 
gantengnya pakai plus-plus yan, aku aja nulis sampai gak 
kedip." cerita Resni dengan bersemangat. 


Kiandra hanya meminum es teh nya dengan menggunakan 
sedotan sambil menatap Resni yang bercerita seakan 
bintang-bintang keluar dari matanya. 


Resni bercerita sambil sesekali menyuapkan batagor 
kemulutnya, sementara Kiandra menanggapi ceritanya 
hanya dengan jawaban singkat semacam "hhmm, ooh, ya.." 


Tanpa terasa, waktu istrirahat mereka sudah habis. Bunyi 
sirene terdengar sangat nyaring. 


Kiandra dan Resni dengan cepat berkumpul di lapangan 
sesuai instruksi para pembina orientasi mereka. 


"Kali ini kami selaku panitia akan memberikan materi 
pengenalan terhadap lingkungan kampus, untuk itu, 
dimohon kepada para pembina masing-masing kelompok 
untuk berbaris sesuai kelompoknya dan berjalan menggiring 
kelompoknya sesuai peta lalu menjelaskan hal-hal yang 
harus mereka ketahui mengenai lingkungan kampus kita." 


seru ketua orientasi yang mempunyai tagname Bayu 
tersebut. 


"Yan, yan.." bisik Resni yang berdiri tepat di sebelah 
Kiandra. 


Kiandra menolehkan kepalanya menghadap Resni, "apaan 
sih res?" Tanya kian yang mulai curiga dengan topik yang 
akan dibicarakan oleh Resni. 


"Kak Bayu kayaknya oke tuh." ucapnya sambil 
menyenggolkan lengannya ke lengan Kiandra, dan jangan 
lupakan ekspresi konyolnya dengan menaik-turunkan 
alisnya dengan cepat. 


Kiandra menghela nafas berat sambil menatap lurus pada 
pria yang di maksud oleh Resni tersebut. 


"Iya res dianya oke, tapi aku buat dia yang gak oke." sahut 
Kiandra cuek. 


"Ih gak boleh pesimis dulu dong yan, nih ya yang namanya 
cin-" 


“Sssstttt!" Terdengar suara teguran dari pria di depan 
barisan Resni. 


Kiandra menutup langsung mulutnya tapi tidak dengan 
Resni. 


"Rese lu, ngomong pelan juga di sat-sut sat-sut'in mulu!" 
Gerutu Resni. 


Sedangkan pria di depannya itupun sudah tak membalikkan 
badannya dan tak merespon gerutuan Resni. 


Kiandra hanya menggelengkan kepalanya pelan melihat 
kelakuan sahabatnya yang satu ini. 


Kiandra dan Resni terpisah kelompok saat oriantasi, ini 
menyebabkan mereka berada di barisan yang berbeda, 
walaupun barisannya sering bersebelahan. 


Kiandra bersama kelompoknya tengah berada di taman 
belakang bersama 2 orang pembina orientasinya. 


Sejak dari tadi, pembina kelompok Kiandra hanya banyak 
berbicara dengan mode tanya jawab di tempat, semacam 
seminar kecil di luar ruangan. 


Kiandra menoleh kekanan dan kekiri melihat-lihat kegiatan 
yang di lakukan oleh kelompok lain, ia merasa heran 
mengapa yang dilakukan kelompoknya berbeda dari 
kelompok yang lain. 


Kiandra reflek mengangkat tangannya. 


"Ya kamu, silahkan." Salah satu pembinanya yang 
mengenakan kacamata tebal mempersilahkan Kiandra 
berbicara. 


"Maaf kak mau tanya, kita mau sampai kapan duduk diam 
disini ya?" Tanya Kiandra yang karena pertanyaannya 
banyak dari rekan kelompoknya yang berpaling 
menatapnya. 


Kedua pembina kelompoknya langsung saling bertukar 
pandang. Salah satu diantaranya menatap Kiandra sinis. 


"Untuk kelompok kita cukup teori aja dulu, lagipula selain 
kalau belajar sambil jalan itu gampang lupa, kitanya yang 
menjelaskan juga kadang fokusnya tidak stabil, jadi untuk 
kelompok kita cukup seperti ini saja pada materi kali ini" 


sahut salah satu panitia dengan tagname Verra di dada 
bagian kirinya. 


Merasa tidak cukup puas dengan apa yang di katakan oleh 
pembinanya tersebut, Kiandra kembali mengangkat 
tangannya. 


Verra yang melihat Kiandra mengangkat tangannya lagi 
hanya meliriknya dengan tatapan malas. 


"Apa lagi? kalau kamu mau kayak kelompok lain yang jalan, 
ya udah sana pergi ke kelompok lain!" ucap Verra tanpa 
sempat mendengarkan pertanyaan dari Kiandra. 


Sementara Kiandra yang merasa pepatah 'pucuk di cinta 
ulam pun tiba' tengah berpihak padanya langsung 
menganggukkan kepalanya. 


"Oke kak, kalau begitu saya akan pindah pada salah satu 
kelompok untuk materi ini, karena duduk lama 
mendengarkan ceramah bukan cara belajar yang cocok 
sama saya, btw, makasih banyak pengertiannya kak." ucap 
Kiandra yang kemudian berdiri dan bersiap hendak 
meninggalkan kelompoknya. 


Namhn Kiandra tetaplah Kiandra, rasa kepeduliannya yang 
tinggi tak dapat ia kendalikan di saat-saat tertentu. 


"Ada yang mau ikut?" Tanyanya pada seluruh rekan 
kelompoknya. 


Teman kelompoknya hanya menatap Kiandra dan kedua 
pembina dengan bergantian seolah mencari tanda apakah 
mereka juga harus nekad memilih antara ikut Kiandra atau 
menetap mendengarkan materi membosankan bersama dua 
pembina yang tak kalah membosankan juga. 


Beberapa saat tak ada yang menjawab tawaran kiandra, 
"baiklah kalo nggak ada, aku pergi dulu, permisi kak." ucap 
Kiandra sambil berjalan kali ini benar-benar meninggalkan 
kelompoknya. 


Kiandra berjalan menyusuri jalan panjang yang terdapat di 
sudut kiri wilayah kampus, Kiandra berniat mencari 
kelompok Resni. 


Lama mencari, akhirnya Kiandra menemukan kelompok 
Resni yang terlihat tengah istirahat di bawah pohon 
rindang. 


Kiandra berjalan pelan sambil menghampiri kelompok 
tersebut. 


"Permisi.." ucap Kiandra sambil membungkukkan sedikit 
kepala dan bahunya. 


Seorang pembina mendongakkan kepalanya menatap 
kearah Kiandra, "iya, ada apa ya dek?" Tanyanya pada 
Kiandra. 


"Begini kak, saya boleh ikut kelompok ini gak untuk materi 
kali ini?" Tanya Kiandra dengan suara yang ia ubah kemode 
sopan. 


Raut wajah Resnipun terlihat mengerut dibagian dahi 
setelah mendengar suara Kiandra. 


"Loh, memangnya kelompok kamu kenapa?" Tanya pembina 
cewek di kelompok tersebut. 


Kiandra menggaruk lehernya yang tidak gatal sekedar 
menetralisir rasa gugupnya, "Untuk materi ini, saya 
memutuskan untuk ikut sama kelompok lain kak, karena 
kelompok saya cuma memakai metode ceramah dan tanya- 


jawab tanpa langsung melihat ketempatnya langsung, dan 
saya sepertinya kurang bisa menangkap isi dari materi jika 
tidak langsung melihatnya." 


Pembina cewek tersebut menatap kearah pembina cowok di 
sampingnya, "Gimana dit?" Tanyanya. 


Pembina dengan nama Adit itupun hanya menganggukkan 
kepalanya pelan, "ya udah, masuk aja, gak papa." sahutnya 
ringkas. 


Senyum lebar mengembang di bibir Kiandra, "makasih 
banyak kak." ucap Kiandra sambil menghambur duduk di 
samping Resni. 


Resni senang bukan kepalang mendapati sahabatnya satu 
kelompok dengannya. 


"Kamu kok bisa lari dari kelompok sih yan, pasti kamu nyolot 
pembina ya?" Tanya Resni penasaran. 


Resni berani memulai pembicaraan karena kelompoknya 
saat ini sedang beristirahat, jadi apapun yang mereka 
lakukan, sah-sah saja apalagi hanya sekedar berbincang. 


Kian mulai melepas tasnya dan duduk meluruskan kakinya, 
"enggak kok, aku gak nyolot, cuma tadi sempat tanya jawab 
aja sama pembinanya." sahut Kiandra ringan. 


Resni terdengar mendecih pelan, "iya tanya-jawab, tapi 
pakai urat kan?" 


Kiandra hanya mendengus pelan mendengar pertanyaan 
Resni yang memang benar jika diingat kembali, karena 
Kiandra hafal sekali raut wajah kedua pembinanya saat ia 
mengatakan ingin pergi ke kelompok lain. 


"Kamu, anak baru, tadi emangnya ada di kelompok siapa?" 
Tanya Adit sambil menunjuk kearah Kiandra. 


"Kelompok kak Verra sama kak Rima kak." sahut Kiandra 
singkat. 


"Pantesan dit, mereka pasti malas jalan, iyakan?" respon 
Maura, pembina cewek. 


Kiandra menganggukkan kepalanya pelan, "iya kak, dari 
awal materi ini juga kita udah di arahkan untuk mode 
diskusi gitu di lapangan sana, sementara aku lihat kebanyak 
kelompok jalan, makanya aku cari kelompok buat pindah." 


Maura mengangguk maklum. 
"Kamu yang minta pindah?" Tanya Adit lagi. 


Kiandra menggelengkan kepalanya, "enggak kok kak, saya 
enggak minta pindah, justru disuruh." sahut Kiandra. 


"Disuruh?" 


Kiandra menganggukkan kepalanya lagi, "saya memang 
berniat untuk pindah, tapi saat saya mengangkat tangan 
untuk bertanya, kak Verra sudah mengatakan jika saya 
boleh pergi ke kelompok lain, dan jangan kembali." sahut 
Kiandra dengan ekspresi polosnya. 


"Auuhh muka itu lagi yang dia pake, mending kalau cantik 
yan, kamu itu sepet kalo mukanya digitu-gituin" Cibir Resni 
yang duduk disamping Kiandra. 


Sementara Adit hanya mengangguk-anggukkan kepalanya 
pelan. 


"Nanti untuk materi selanjutnya, kamu masuk kelompok ini 
aja, gak usah balik ke kelompok Verra." Suruh Adit. 


Kiandra membulatkan matanya, "emang gak apa kak kalau 
aku gak balik lagi?" 


Maura menyahut, "kami lebih tahu Verra dari pada kamu, 
mending ikutin aja saran Adit, nama kamu siapa?" 


"Kiandra kak, Kiandra Laras Andini Soetomo." 


Terlihat setelahnya Maura mencatatkan nama lengkap 
Kiandra di dalam absensi kelompoknya. 


aaa 


Waktu sudah memasuki jam 14.30 waktu setempat. Tiba 
saatnya untuk seluruh peserta orientasi untuk pulang. 


"Yan, jadi nganterin aku kan ke rumah makan sawahan?" 
Tanya Resni sambil memasukkan beberapa buku ke dalam 
tasnya. 


"Jadi res, tenang aja aku temenin kok." Sahut Kiandra yang 
juga tak kalah sibuk memasukkan buku ke dalam tasnya. 


"Ya udah, ayok, keburu bibi ku datang." 
Akhirnya mereka berdua pun berjalan hingga parkiran. 


"Bentar res, aku ambil helm dulu." Kiandra membuka jok 
motornya lalu mengambil sebuah helm ekstra yang selalu ia 
bawa. 


"Nih.." berinya pada Resni. 


"Makasih." Ucap resni sambil menyambut helm Kiandra. 


"Yan, kamu masih nge-band sama anak-anak?" Tanya Resni 
tiba-tiba. 


Kiandra masih sibuk memasang helmnya, "masih dong res, 
sore ini rencananya mau ketemu di studionya Kribo" sahut 
Kiandra. 


Resni hanya mengangguk-amggukan kepalanya pelan. 


"Naik res.." Resni pun naik ke atas motornya Kiandra, dan 
Kiandra dengan luwes memutar gas ditangan kanannya lalu 
motor pun melaju dengan kecepatan sedang. 


Mereka berbincang diatas motor. 


"Yan, menurut kamu, kak Adit gimana?" Tanya Resni di sela- 
sela Kiandra membawa motornya. 


"Kak Adit yang mana?" Tanya Kiandra responsif. 
"Itu loh, kakak pembina kita." 


"Ooh, itu ya kak Adit yang kamu taksir?" Tembak Kiandra 
pada Resni. 


Resni yang malu-malu pun dengan reflek menepuk-nepuk 
punggung Kiandra, "iihh kian, apaan sih, bukan naksir-" 


"Res! Res! Stop! Jangan pukul-pukul aku, nanti motornya 
oleng!" Kiandra mencoba mengingatkan temannya yang 
sedang dalam mode aktif. 


Resni hanya terkekeh pelan. 
"Jadi gimana yan?" 


"Gimana apanya lagi?" 


"Itu kak Adit?" 


"Emang kak Adit kenapa sih, kan tadi katanya kamu enggak 
naksir." sahut Kiandra yang sudah cukup jengah dengan 
topik pembicaraannya dengan Resni. 


"Kalau naksir kayaknya masih belum sih yan, tapi tiap liat 
kak Adit tuh bawaannya jadi dugeun-dugeun kalo bahasa 
dramanya lah itu." ucap resni sambil menggerak-gerakkan 
tubuhnya di atas motor. 


"Aduh res, jangan gerak-gerak, kamu itu berat!" Keluh 
Kiandra yang mulai jengkel pada Resni. 


Resni lagi-lagi terkekeh. 


Mereka berdua masih berada di jalan untuk menuju rumah 
makan yang disebutkan oleh Resni tadi, rumah makan 
Sawahan. 


Kiandra tengah fokus pada jalan sementara Resni juga 
sudah lumayan tenang. 


Namun Resni tataplah Resni, mata jeli menyebalkannya 
mengarah pada salah satu pengendara motor di depannya. 


"Yan, itu kak adit kan?" Tunjuk Resni pada pengemudi motor 
di depan motor Kiandra. 


Kiandra mengarahkan matanya pada arah tunjukkan Resni, 
"iya res, itu kak adit deh kayaknya." sahut Kiandra. 


"Balap yan, balap! Ayoo balap!" desak Resni yang kembali 
heboh di atas motor. 


"Res, res, gak usah gerak-gerak, oleng bego!" 


Namun Resni tetap menggerakkan tubuhnya hingga Kiandra 
sedikit terganggu saat ia membawa motornya. 


Kebetulan rumah makan Sawahan sudah sangat dekat, 
Kiandra yang menyadari itupun langsung membelokkan 
motornya ke arah kiri karena ingin masuk ke halaman rumah 
makan tersebut, namun karena Resni terus bergerak 
akhirnya mereka benar-benar oleng dan Kiandra pun tak 
bisa mengontrol kekuatan putaran gas ditangannya. 


Akhirnya motor yang Kiandra bawa menabrak bagian 
belakang salah satu mobil yang berjejer di parkiran rumah 
makan tersebut. 


"Tuh kan res, nabrak, elo sih!" omel Kiandra. 


"Eeh eeh eh, kok pake lo-gue lagi, gak boleh gitu!" Tegur 
Resni pada Kiandra. 


"Bodo bege, bodo! Nih sekarang kita nabrak res gara-gara 
kamu goyang-goyang mulu." Kiandra masih mengomel pada 
sahabatnya yang saat ini memasang wajah polos. 


Kiandra memarkirkan motornya sedikit lebih jauh dari mobil 
yang tadi ia tabrak, sedangkan Resni setelah turun dari 
motor langsung menjalankan kakinya ke dalam rumah 
makan. 


"Mau kemana kamu, ikut tanggung jawab dong!" Tuntut 
Kiandra pada Resni. 


Resni melepaskan pegangan Kiandra di lengannya, "iya, iya 
ah, gak usah panik gitu, nanti kita tanggung jawab berdua, 
aku mau masuk dulu ngambil pesanan." 


Resni berjalan meninggalkan Kiandra yang masih menatap 
baret di mobil yang tadi ia tabrak. 


Kiandra menghampiri mobil tersebut dan mencoba 
menghilangkan tanda baretan yang tergores lumayan besar 
di bagian belakang mobil tersebut. 


"Gimana ini, mana baretnya panjang banget lagi." keluhnya 
sambil masih membersihkan baretan mobil dengan ujung 
pakaiannya. 


KKK 


Suasana di dalam, saat keluarga Aditama sudah makan 
setengah jalan. Sardi menggagapkan tangannya di saku 
celana. 


"Loh, ketinggalan kayaknya." gerutu Sardi pelan. 


Dimas yang melihat ayahnya seperti mencari sesuatu pun 
mulai bertanya. 
"Mencari apa yah?" Tanya Dimas pelan. 


"Dompet ayah dim, kayaknya ketinggalan di mobil." 


"Kok bisa ketinggalan di mobil sih yah, emang tadi naruhnya 
dimana?" Tanya Lia selaku istri yang cukup disiplin terhadap 
barang-barang berharga keluarganya. 


"Di dashboard bu, ayah lupa ambil." sahut Sardi pelan. 


"Biar dimas yang ambilin ya yah, kebetulan Dimas juga ada 
yang pengen di ambil." 


"Yaudah, nih kuncinya, tolong ambilkan ya nak." pinta Sardi 
pada sang sulung. 


Dimas pun berjalan keluar dari pintu rumah makan tersebut, 
ia berjalan ke arah mobilnya. 


Dari arah ia berjalan, ia melihat seorang gadis tengah 
melakukan sesuatu pada bagian belakang mobilnya. Dimas 
pun berjalan dengan pelan menghampiri gadis tersebut. 


"Sialan, mana gak mau hilang lagi, gimana nih!" Gerutu 
gadis tersebut. 

Dimas memanjangkan lehernya untuk melihat apa yang 
berusaha dihilangkan oleh gadis tersebut. 


Dimas melihat segores baretan di bagian belakang 
mobilnya, dan gadis tersebut berusaha menghilangkannya. 


"Ngapain mbak?" Tanya Dimas. 
Gadis tersebut terkejut. 


Tentu saja Kiandra terkejut, dia bahkan tak menyadari jika 
ada seseorang yang berjalan ke arahnya, "Gak mas, gak ada 
apa-apa." ucap Kiandra gugup mencoba menutupi baretan 
di bagian belakang mobil. 


"Tapi kok itu-" tunjuk Dimas pada mobilnya. 


Kiandra gugup seketika, rasa takut mulai menjalar pada 
setiap sendi-sendi tubuhnya, "Ampun mas, saya enggak 
sengaja nabrak, saya udah usaha buat menghilangkan 
baretnya tapi gak bisa mas, gimana dong!" 


Warning typo! 


3. Tamu Ayah 
"Mbak, ngapain?" 


Pertanyaan yang pertama dikeluarkan oleh Dimas saat ia 
melihat seorang gadis menggosok-gosok sesuatu dibagian 
belakang mobilnya. 


Gadis tersebut terlihat sangat terkejut, wajahnya juga 
sangat jelas tergambar jika gugup mendominasi dirinya. 


"Ini mas, mobilnya.." sahut gadis tersebut dengam raut 
takut. 


Dimas menengok kearah tunjukan si gadis. 

"Ampun mas, saya nggak sengaja nabrak mobilnya, tadi 
udah nyoba juga buat ngilangin goresannya tapi gak bisa, 
gimana dong.." Rengek gadis tersebut yang tak lain adalah 
Kiandra. 


Kiandra hanya memasang wajah memelasnya mengharap 
belas Kasih dari sang empunya mobil. 


Dimas menggeser sedikit tubuh Kiandra dan menatap baret 
di bagian belakang mobilnya. 


Dimas memperhatikan dengan lekat goresan tersebut lalu 
setelahnya mengalihkan pandangannya pada Kiandra. 


"Kok bisa nabrak?" Tanya Dimas pelan. 


Tubuh Kiandra terasa panas dingin ketika mendengar suara 
bariton rendah Dimas. 


"Gimana nih, aku harus jawabnya kayak gimana." gerutu 
Kiandra di dalam hatinya. 


"Tadi aku sama temen naik motor mas, terus temen aku 
oleng karena kelaparan jadi nabrak deh." jelas Kiandra yang 
mana diakhir kalimatnya ia pelankan sampai Dimas pun 
hampir tak menangkap maksudnya. 


Dimas menatap Kiandra dengan tatapan datar. 


"Maksud kamu teman yang lapar itu, yang itu?" tanya Dimas 
sambil menunjuk seorang gadis yang duduk diatas sepeda 
motor tak jauh dari mereka berdiri. 


Kiandra menolehkan kepala yang tadinya menunduk ke 
arah tunjukkan pria di depannya. Disana ia melihat Resni 
tengah memakan satu potong ayam sambil mendudukkan 
tubuhnya di atas motor Kiandra dengan lahapnya. 


Kiandra memandang Resni dengan tatapan jengkel, 
kemudian ia memalingkan wajahnya kembali ke depan, 
namun pria yang tadi di depannya sudah tak ada di 
tempatnya. 


"Lah, kemana tu cowok?" gumam Kiandra pada dirinya 
sendiri. 


"Yan! Ngapain, sini, ayo pulang!" Teriak Resni. 


Sementara Kiandra berjalan sambil sedikit menghentakkan 
kakinya. 


"Kamu tuh ya res, aku kan mintanya tanggung jawab 
bersama, kok kamu malah enak-enakan sih duduk disini, 
mana sambil makan lagi!" Omel Kiandra pada Resni. 


Resni turun dari motor kemudian menatap Kiandra dengan 
tatapan datar sementara ayam masih ia kunyah di 
mulutnya, "Tadinya aku niat ikut tanggung jawab." sahut 
Resni. 


Kiandra mendecih pelan, "ikut apaan, niat doang!" 


"lih beneran yan, tadi waktu aku keluar dari pintu, aku mau 
nyamperin kamu buat ikut jelasin sama pemilik mobil, tapi 
setelah aku gantung pesanan di motor, aku lihat kamu lagi 
ngomong sama cowok ganteng, jadi aku sungkan buat 
ganggu, makanya aku nunggu sampai pemilik mobil datang, 
eehh kamunya udah kesini." Resni dengan bangganya 
memberi penjelasan. 


Kiandra menatap Resni dengan tatapan jengkel, "eh kutil 
badak, cowok ganteng darimana, cowok tadi itu pemilik 
mobil!" Sahut Kiandra yang jengkelnya sudah di ubun-ubun. 


Resni menelan kunyahan ayamnya dan membulatkan 
matanya, "kok kamu gak bilang?" 


Kiandra sudah tak tahan, ia bergegas mengambil helm dan 
juga memberikan helm Resni tanpa mendengarkan ocehan 
sahabatnya tersebut. 


"Naik!" Ucap Kiandra sambil memasang kuda-kuda ingin 
mengebut di jalanan. 


Resni yang tahu jika wajahnya sedatar ini, maka biasanya 
Kiandra akan memainkan gas nya sambil berkendara. 


Saat Resni baru saja naik ke atas motor, Kiandra langsung 
memutar gasnya kencang sehingga bunyi yang ditimbulkan 
dari knalpot cukup keras. 


"Yaann! Pelan-pelan!" Pekik Resni dengan susah payah. 


Sementara Kiandra masih melampiaskan kekesalannya pada 
gas ditangan kanannya. 


aaa 


Dimas memilih kembali dengan cepat daripada harus 
menghadapi gadis labil yang menabrak mobilnya tersebut. 


"Kok lama sih dim." keluh Lia pada anaknya. 


"Tadi ada itu bu.." sahut dimas sambil duduk di tempat 
duduknya. 


"Itu apa?" 


"Tadi ada anak cewek yang gesek-gesek ke bagian belakang 
mobil, ya aku samperin." sahut Dimas jujur. 


"Gesek-gesek?" Tanya Sardi sambil membuka dompetnya 
untuk mengeluarkan beberapa lembar uang. 


"Iya yah, katanya dia nabrak bagian belakang mobil kita, 
lecet sih, tapi gak terlalu panjang juga goresannya, bisa kok 
dihilangkan." 


"Tapi dia minta maaf dim?" Tanya Lia lembut. 

"Sudah bu." sahut Dimas. 

"Ya sudah, kalau dia berani meminta maaf ya gak apa-apa, 
lagipula lecet sedikit biaya perbaikannya juga enggak 


mahal." sahut Sardi. 


Sehabis makan siang, keluarga Aditama pun bergegas 
pulang. Sesampainya di rumah, Dimas dan Alya langsung 
merebahkan tubuh mereka di sofa. 


"Capek..." Keluh Dimas sambil menghela nafasnya besar. 


"Sama, aku juga.." sahut Alya sambil merentangkan kedua 
tangannya menjuntai di leher sofa. 


"Dimas, Alya, cepat mandi terus istirahat di kamar masing- 
masing." seru Lia pada kedua anaknya. 


Dimas langsung berdiri dan berjalan sambil menendang 
pelan tangan Alya. 


"Ibuuu, kak Dimas!" Rengek Alya mengadu pada Lia saat 
Dimas berjalan sambil menendang pelan tangannya. 


"Dimas!" Lia menegur sulungnya tersebut. 


Sementara Dimas hanya berlari kecil menaiki tangga untuk 
memasuki kamarnya. 


Sesampainya di kamar, Dimas memutuskan untuk mandi 
terlebih dahulu lalu setelahnya ia membaringkan tubuhnya 
di tempat tidur. 


Dimas kembali mengingat-ingat dimana saat pertama ia 
memutuskan untuk bersekolah penerbangan. 


Di dalam bayangannya, sangat jelas tergambar jika saat itu 
ibu nya tak mengizinkan. 


-flashback on- 


Hari ini adalah hari dimana Dimas telah lulus secara resmi di 
sekolah menengah atas. 


Dimas lulus dengan nilai yang membanggakan. Dia lulus 
dengan predikat nilai tertinggi se-Jakarta. 


Untuk perihal membanggakan orang tua, Dimas sudah 
memenuhinya sejak dari sekolah dasar. Tergambar dari 


rekap laporan persemesternya yang mencantumkan 
peringkat 1 disetiap lembar raport nya. 


"Dim, setelah ini rencana mau lanjut kuliah dimana?" Tanya 
Lia pada sang anak. 


Saat ini mereka sekeluarga tengah berkumpul di ruang 
makan. 


Dimas meminum airnya, "setelah ini dimas mau sekolah 
penerbangan bu, boleh kan yah?" Tanya Dimas dengan hati- 
hati. 


Sardi menaruh sendoknya kemudian menatap anak 
sulungnya tersebut. 


"Kamu yakin dim mau sekolah penerbangan?" 


Dimas juga ikut meletakkan sendoknya dan mulai berbicara 
serius pada sang ayah. 


Dimas menganggukkan kepalanyanya yakin,"iya yah, dimas 
yakin, kan dari dulu cita-cita dimas mau jadi pilot." sahut 
Dimas. 


"Tapi dim, kamu mau sekolah penerbangan di mana? Jangan 
Jauh-jauh lah nak, ibu nggak mau kamu jarang pulang." 
keluh Lia dengan risau. 


"Enggak jauh kok bu, Dimas sudah menentukan dimana 
nanti dimas bakal daftar." jelas Dimas. 


Sardi menganggukkan pelan kepalanya, "rencananya kamu 
mau daftar di mana dim?" Tanya nya yang tak kalah serius. 


"Dimas maunya di Aero Flyer Institute yah." 


-flashback off- 


"Kak.. kak dimas." 


Dimas tersadar dari lamunannya saat ia mendengar suara 
Alya memanggilnya dari balik pintu kamar. 


"Ya Al, masuk." sahut Dimas. 


Terdengar Alya membuka pintu kamar Dimas dan 
membukanya dengan perlahan. 


"Kak, kata ayah kakak disuruh siap-siap, soalnya nanti 
malam kita mau pergi ke rumah temannya ayah." ucap Alya 
menyampaikan pesan dari Sardi untuk Dimas. 


"Memangnya kesana mau ngapain?" Tanya Dimas. 


Alya mengangkat kedua bahunya, "mana Alya tau, Alya kan 
cuma menyampaikan apa kata ayah." 


"Ya udah deh, kakak tidur bentar dulu, nanti bangunkan 
kakak jam 5 ya dek." pesan Dimas pada adiknya. 


Alya hanya menganggukkan kepalanya lalu menutup 
kembali pintu kamar Dimas. 


KKK 


Kiandra menjalankan motornya dengan santai setelah 
mengantar Resni ke rumahnya. Diperjalanan pulang, fikiran 
Kiandra hanya terfokus pada mobil lecet yang tadi sempat ia 
tabrak. 


Berbagai pertanyaan mulai bermunculan di benaknya. 


Mulai dari kemana menghilangnya cowok pemilik mobil, 
bagaimana dia harus bertanggung jawab, terlebih Kiandra 
ingat jika ia lupa mengucapkan maaf saat berhadapan 
dengan pemilik mobil yang tadi sempat ia tabrak. 


Tak hanya berbagai pertanyaan yang muncul, bahkan 
berbagai kemungkinan pun menjadi fikiran bagi Kiandra. 


Kemungkinan tersebut adalah, bagaimana jika nanti cowok 
tersebut harus membayar banyak untuk biaya perbaikan 
sehingga membuat cowok tersebut melacak keberadaan 
Kiandra hanya untuk bayar ganti rugi, bagaimana jika 
setelah cowok tersebut mendapat kontaknya maka Kiandra 
akan di cegat dan kemudian- 


"Sttopp!" Seru seseorang saat Kiandra terpaksa harus 
berhenti dari lamunan kemungkinannya. 


"Mang Acep, ngagetin ih!" Seru Kiandra jengkel. 


"Lah neng, neng Kian tuh yang bawa motor sambil 
ngelamun, mamang sudah jalan di pinggir masih aja mau di 
tubruk." keluh mang Acep tukang kebun keluarga Soetomo. 


"Ya maaf mang, kan Kian gak sengaja." ucap Kian sambil 
turun dari motornya. 


"Mang tolong nanti masukin garasi ya." pinta Kiandra. 


"Beres neng!" Sahut mang Acep sambil membentuk tanda 
oke pada tangan kanannya. 


Kiandra melangkahkan kakinya masuk kedalam rumah. 
"Assalamu'alaikum!" Seru Kian dengan suara nyaring. 


Kian melepas sepatunya dan menggantinya dengan sendal 
rumah. Kiandra berjalan menuju ruang tengah, ruang yang 
sering dipakai oleh keluarganya untuk bersantai sekaligus 
beristirahat. 


"Kiandra pulang..." serunya lagi saat mendapati mama dan 
papanya di ruang tengah sedang menonton televisi. 


Kian duduk di tengah-tengah antara orang tuanya, bahkan 
tanpa melepas tas dipunggungnya. 


"Mandi dulu Kian, kamu bau matahari." seru Dini pada anak 
gadisnya tersebut. 


"lih malas ma, kian masih capek." sahut Kian sambil 
merekatkan tubuhnya pada sang ayah. 


Abimana mengalungkan tangannya ke pundak Kiandra, 
"yan, sana mandi dulu, setelahnya papa sama mama mau 
ngomong sama kamu." ucap Abimana dengan lembut. 


Kiandra menghela nafas berat sambil berdiri, "bilang aja gak 
tahan sama bau mataharinya Kian, makanya ngotot nyuruh 
mandi." gerutu Kian, lalu setelahnya ia berjalan menaiki 
tangga dan pergi ke kamarnya. 


Setibanya Kiandra di kamar, ia tak langsung mandi. Kian 
melempar tubuhnya ke tempat tidur sambil memejamkan 
matanya pelan. 


Kiandra menghela nafas panjang, kemudian 
menghembuskannya dengan pelan, begitu aktifitas yang ia 
ulang selama beberapa menit. 


Hingga ia merasa jika lelahnya hilang, maka Kian mulai 
membuka mata dan merubah posisi berbaringnya menjadi 
duduk. 


Kian turun dari tempat tidur lalu berjalan gontai kearah 
kamar mandi yang terdapat di kamarnya, dan Kian pun 
menghabiskan waktu selama setengah jam untuk mandi, as 
always. 


Kiandra kini telah melewati setengah jam di kamar 
mandinya dengan puas, ia melangkahkan kakinya menuju 
lemari besar kemudian mengambil celana lebar selutut 
dipadu dengan kaos berlengan pendek dengan tulisan di 
depan dadanya dengan nama girlband Korea favoritnya. 


"Yeaahh, Blackpink in your areaaah!" kiandra bernyanyi 
sambil memasang pakaiannya dan menyisir rambutnya. 


Setelah puas dengan aktifitas pembersihannya, kiandra pun 
keluar dari kamarnya dan turun tangga lalu berjalan ke arah 
ruang tengah. 


Kiandra melihat orang tuanya masih di posisi semula. 


"Mah, pah, malam ini makan di luar yuk, kita udah lama gak 
makan bareng di luar." rengek Kiandra pada kedua orang 
tuanya. 


Dini menggeser tubuhnya dan memberi ruang pada putri 
nya agar bisa duduk leluasa diantara dirinya dan suaminya. 


"Gak bisa yan, kita malam ini punya tamu." sahut Abimana 
sambil tetap fokus pada berita di televisi. 


"Tamu? Siapa yang datang pah?" Tanya Kiandra penasaran. 


"Teman lamanya papa yan, katanya anaknya baru aja 
merayakan kelulusan, jadi mereka berencana berkunjung 
sekeluarga kemari." jelas Dini sambil membelai surai hitam 
anak gadisnya tersebut. 


"Bertamu nya di rumah mah?" 


"Ya di rumah dong yan, mau di mana lagi." Sahut Dini 
singkat. 


"Ya kali aja, ketemuan di luar terus mesan tempat di resto 
mana gitu." tawar Kiandra yang memang sangat ingin 
makan di luar rumah untuk saat ini. 


Abimana menggelengkan kepalanya pelan, "tidak ada acara 
makan diluar yan, semuanya kita lakukan disini, dirumah." 


Kiandra mendengus pelan, mereka terdiam seketika sambil 
menatap layar televisi dan seketika Kiandra berseru ingin 
mengatakan sesuatu, "ooya mah, pah, tadi kian nab-" 


"Bu, sayurnya sudah datang, mau di masak sekarang?" Bi 
inah menyela perkataan Kiandra. 


Dini menoleh kearah "Oh, udah datang ya bi, ya udah kita 
masak sekarang aja kalau begitu." sahut Dini sambil berdiri. 


"Yah, kok Kian ditinggal mah." keluh kian. 


"Gak usah lebay deh yan, emang jarak ruang tengah sama 
dapur sejauh apa? Jakarta-bogor?" sahut Dini sambil 
berjalan menuju dapur meninggalkan suami dan anaknya. 


Sekarang tinggal lah Abimana dan Kiandra berdua yang 
saat ini masih fokus menonton acara berita. 


"Yan, nanti malam dandan yang cantik ya." kata Abimana 
pada anak gadisnya. 


Kiandra yang mendengar perkataan sang ayah pun hanya 
mengalihkan fokusnya dari TV menatap sang ayah dengan 
tatapan heran. 


"Memangnya kenapa pah?" 


Abimana terkekeh pelan, "ya kali aja nanti kalo enggak 
diingatkan waktu makan malam kamu turun dari kamar 


pake pakaian kayak gini, kan papa mama jadi malu." 
Kiandra menatap malas kearah papanya. 


"Ni yah pa, Kian kasih tahu, Kian turun pakai bathrobe pun 
tetap cantik pah, papa jangan khawatir masalah kualitas 
dari wajah Kian, seandainya tanpa makeuppun, Kian tetap 
cantik." 


Kali ini Abimana yang menatap anak gadisnya dengan 
tatapan datar, "masa sih yan, kok rasa papa muka kamu 
standart yah." 


Kiandra sontak kembali menoleh, menatap jengkel kearah 
Abimana, "PAPAA!" 


Abimana tertawa puas melihat wajah jengkel Kian karena 
kalah berdebat dengannya. 


"Udah, udah, pokoknya papa gak mau tahu, nanti malam 
kamu harus dandan yang cantik, supaya gak malu-maluin, 
kan kali aja yan." ucap Abimana random. 


"Kali aja apa pa?" 

"Ya kali aja.." Sahut Abimana ambigu. 
daa 

Waktu makan malam telah tiba. 


Keluarga Soetomo tengah menunggu keluarga teman yang 
berjanji akan berkunjung malam ini kerumah setelah sekian 
lama tidak bertemu. 


Abimana menunggu dengan gelisah, maklum saja, dia dan 
teman lamanya ini sudah puluhan tahun tidak bertemu. 


Saat mereka bertiga tengah menata meja makan, bell pintu 
terdengar berbunyi. 


"Pa, mungkin itu mereka." ucap Dini pada Abimana, 
suaminya. 


"Iya mah, ayok biar kita yang buka pintunya." Ajak Abimana 
pada Dini. 


"Pah, mah, kian gimana?" Tanya Kiandra yang masih repot 
menyusun piring dibantu oleh bi Inah. 


"Udah kamu disini aja, susun masakan yang rapi." 


Akhirnya kian pun ditinggal di dapur berdua bersama bi 
Inah. 


Setelah beberapa saat, terdengar bunyi langkah kaki 
beberapa orang yang mendekat ke arah dapur. 


Bi Inah pamit undur diri, sementara Kiandra berdiri di depan 
meja makan sambil memasang wajah dan senyum 
terbaiknya. 


"Silahkan-silahkan!" Ucap Abimana sambil menggiring satu 
keluarga yang menjadi tamunya malam ini. 


Kiandra memasang wajah ramahnya menyapa pria dan 
wanita yang mungkin rentang usia mereka tak jauh berbeda 
dari orang tuanya. 


Pandangan Kiandra jatuh pada anak gadis dengan kacamata 
bulat trendi nya yang berdiri di samping wanita yang pasti 
istri dari teman ayahnya. 


Gadis yang sepertinya lebih muda darinya itu pun sedikit 
menunduk menyapa Kiandra sambil tersenyum, hingga 
pandangan Kiandra jatuh pada cowok yang berdiri di 
belakang ayah dan juga teman ayahnya tersebut. 


Mata kiandra membulat sempurna, "loh, mas kan yang-" 


Warning typo! 


4. Tidak Sengaja Jujur 


Makan malam kali ini terasa mencekam bagi Kiandra, 
pasalnya, cowok yang siang tadi ia tabrak mobilnya 
sekarang berada tepat di depannya. 


"Kiandra sudah besar ya din, makin cantik lagi." puji Lia 
pada anak gadis sahabatnya tersebut. 


"Ahh kamu bisa aja ya, anak-anak kamu juga ganteng sama 
cantik, gak kalah sama ayah ibu nya." balas Dini pada Lia 
yang posisi duduknya berada di depannya. 


Kiandra kurang fokus mengikuti kegiatan makan malam kali 
ini, dia terus-menerus melirikkan matanya curi-curi pandang 
pada Dimas yang saat ini juga kebetulan duduk di 
depannya. 


"Kian, katanya baru masuk kuliah ya?" Tanya Sardi pada 
anak gadis sahabatnya tersebut. 


Kiandra yang memang sedari awal tak fokus hanya 
menggigit ujung kukunya sambil menatap ke arah yang tak 
tentu. 


Merasa tak ada jawaban, semua mata tertuju pada Kiandra. 


Kiandra yang merasa menjadi pusat perhatianpun 
mendadak diam dari aktifitas wunfaedah nya dan 
membulatkan matanya polos menghadap orang tuanya. 


"Kamu ditanya sama om Sardi yan." sahut Dini saat sadar 
jika putrinya sedikit aneh untuk saat ini. 


"Huh? Ya om, maaf tadi rada ini, anu.." lalu setelahnya 
Kiandra terkekeh. 


Mendengar kepolosan Kiandra, Sardi dan Lia pun ikut 
tertawa. 


"Om sardi tadi tanya yan, sekarang kamu udah kuliah atau 
belum." ucap Abimana menengahi. 


Kiandra menepukkan kedua tangannya ringan. 
"Iya om, kian sekarang sudah kuliah." sahutnya ringan. 
"Ngekost dong yan?" Tanya Lia. 


Kiandra menggelengkan kepalanya sambil menggerakkan 
tangannya isyarat jawaban tidak. 


"Enggak tan, aku bolak-balik rumah kok naik omen." sahut 
Kiandra. 


Semua keluarga Aditama menaikkan alisnya setelah 
mendengar Kiandra menyebut omen. 


Dini tertawa pelan, "omen itu motor matic punya Kiandra, 
dari Sma dia udah makai motor yang itu." jelas Dini. 


Sardi, Lia dan Alya mengangguk pelan sambil terkekeh 
pelan mendengar penjelasan dini. 


Sementara Dimas, entah mengapa mulutnya gatal ingin 
berbicara merespon perkataan Dini, "Ooh motor matic yang 
warnanya abu ya tan" Dimas seketika menambahkan. 


Kiandra membulatkan matanya sempurna kemudian berdiri 
dengan cepat sehingga mengejutkan siapapun yang ada di 
sana. 


Raut wajah cemas sangat tergambar di wajahnya, Kiandra 
menatap Dimas dengan tatapan was-was. 


"Pah, om, kian boleh bawa masnya dulu? Kian mau 
ngomong berdua sebentar." ucap Kian gugup. 


Semua mata tertuju pada Kiandra dan Dimas secara 
bergantian. 


"Aku?" Tunjuk Dimas pada wajahnya sendiri. 


"Iya, siapa lagi, ayok!" Ajak Kian sambil memberikan kode 
melalui wajah jika Dimas tidak boleh menolak ajakannya. 


Dimas pun mendehamkan pelan tenggorokannya lalu 
berdiri, "saya permisi sebentar." ucapnya lalu berjalan 
mengikuti Kiandra dari belakang. 


Dini dan Lia menatap kedua anak tersebut dengan tatapan 
curiga. 


"Kok mereka kelihatan akrab sih?" Tanya Dini. 
Dan seketika atmosfir ruang makan terasa serius. 


aaa 


Kiandra berjalan menuju taman di belakang rumah yang 
letaknya memang tak jauh dari ruang makan. 


Kiandra berbalik dengan cepat dari posisinya dan 
menemukan Dimas sudah berdiri dibelakangnya dengan 
ekspresi polos tak tahu apapun. 


Kian menatap Dimas dengan tatapan tidak suka. 


"Lo ngapain sih sok-sokan nyebut-nyebut si omen, mau 
ngadu ya?" Tuduh Kiandra pada Dimas. 


Dimas menatap Kiandra dengan tatapan heran, "emang aku 
salah ngomong?" Sahut Dimas dengan polosnya. 


Kiandra menolehkan kepalanya ke arah belakang punggung 
Dimas. Kiandra khawatir ada yang menguping pembicaraan 
mereka berdua. 


"Lo mau bilang kan sama orang tua gue kalo tadi siang 
omen nabrak mobil lo?" Tuduh Kiandra pada Dimas lagi. 


Dimas menatap datar ke arah Kiandra. 


"Kata siapa aku mau bilang?" Tanya Dimas balik seakan tak 
mau kalah. 


Kiandra mendecih pelan, "itu tadi, lo ngapain bawa-bawa 
omen waktu ngomong?" 


Dimas masih menghadapi Kiandra dengan tenang. 
"Iya makanya aku tanya, emang aku tadi salah ngomong?" 


"Enggak, lo gak salah ngomong, yang salah itu ngapain lo 
pake ngomong segala!" Sahut Kiandra jengah. 


"Loh, suka-suka akulah, kan aku yang punya mulut." jawab 
Dimas santai. 


Kiandra semakin menatap Dimas dengan tatapan tak suka. 


"Terserah lo lah, lo sama mulut lo itu boleh ngomong apa aja 
asal jangan mengungkit masalah tabrakan tadi siang!" 


Dimas menaikkan sebelah alisnya. 


"Kok jadi kamu yang marah, kan disini mobil aku yang 
korban?" 


"Gue gak marah kok, siapa yang marah, yeeuuu." ucap 
kiandra dengan nada nyolot. 


"Itu, kamu marah." tunjuk Dimas kearah wajah Kiandra. 


"Nggak, gue gak marah, jangan asal tuduh ya!" Kiandra 
menyangkal Dimas. 


Dimas tersenyum pelan, "iya percaya, gak marah, tapi cuma 
ngomong pake urat." ucapnya kemudian membalikkan 
badannya dan berjalan meninggalkan Kiandra di taman 
belakang. 


"Sialan tuh om-om, gue ditinggal!" Dengus Kiandra sambil 
mengikuti langkah Dimas dengan langkah kaki yang 
dihentak-hentakkan sedikit lebih keras. 


Mereka berdua tiba di ruang makan dan kemudian duduk di 
tempatnya semula. 


Kiandra masih menekuk wajahnya dan menatap Dimas yang 
duduk di depannya dengan tatapan tak suka. 


"Kalian tadi abis ngapain?" Tanya Dini pelan. 
Kiandra masih fokus menatap jengkel ke arah Dimas. 
"Gak ngapa-ngapain kok tan." sahut Dimas ramah. 
Lia menatap Kiandra yang masih menatap Dimas. 


"Kian sama Dimas sudah pernah kenal sebelumnya?" Tanya 
Lia tapi matanya mengarah ke Kiandra. 


Kiandra yang merasa ditanyapun hanya merespon dengan 
ekspresi terkejutnya, "Enggak tan, gak pernah kenal 
sebelumnya." sahutnya dengan cepat. 


Dimas meminum air putihnya, "bohong bu, kita udah pernah 
ketemu kok" sahut Dimas. 


Kiandra sontak mendelik sebal pada cowok di depannya 
saat ini, karna saking jengkelnya, ia pun melakukan sesuatu 
pada Dimas. 


"Arrgghh!" Ringisan Dimas terdengar saat Kiandra 
menendang kaki Dimas dengan keras. 


Semua menoleh kearah Dimas. 
"Nyamuk.." kata Dimas dengan canggung. 


Sesaat diam, mata Dini mulai berbinar, "jadi kalian udah 
saling kenal toh." 


"Enggak kok mah, kita gak saling kenal, cuma satu kali 
ketemu, itupun karena waktu itu omen nabrak mobinya 
mas-mas ini." tunjuk Kiandra pada Dimas. 


Sardi membulatkan matanya saat Kiandra tak menyadari 
jika dia telah mengakui kesalahannya. 


"Jadi kamu yan yang siang tadi nabrak mobil om sewaktu 
parkir di rumah makan?" 


Kiandra gelagapan, "enggak kok om, siapa yang bilang?" 
Sahut Kiandra gugup. 


"Itu tadi kamu yang bilang sendiri." sahut Dimas dengan 
ekspresi wajah sambil mengejek Kiandra. 


"Ah elo sih!" Kata Kian menyalahkan Dimas. 


"Sudah-sudah, Dimas sama Kian, gak usah bahas masalah 
mobil sama omen lagi, kan tadi katanya kian udah minta 
maaf." lerai Lia di sela-sela permasalahan tabrak-menabrak. 


"Iya tante, om, maafin Kiandra ya." ucap Kiandra dengan 
suara pelan. 


Dini dan Abimana menatap Kian dengan menggelengkan 
kepalanya. 


"Maafkan bocahku ya sar, dia kalau sudah bawa motor suka 
lupa kodrat." ucap Abimana sambil menepuk punggung 
Sardi. 


Sardi tertawa, "kamu ini bi, kayak sama siapa aja, gak papa, 
lagipula lecetnya juga gak banyak, lupain aja." sahut Sardi. 


Semua kembali tenang saat topik masalah omen dan mobil 
Dimas terselesaikan. 


"Ngomong-ngomong kak Kian, Alya boleh tanya?" Alya 
memulai percakapan. 


Kiandra menegakkan kepalanya dan menatap kearah Alya, 
"ya, silahkan aja Al, mau tanya apa?" Jawab Kiandra dengan 
tenang. 


"Kakak kuliahnya dijurusan apa kak?" 


Sebelum menjawab, Kiandra meminum air putihnya terlebih 
dahulu. 


"Psikologi dek." sahut Kiandra setelahnya. 


"Waah bisa jadi calon istri yang baik dong kalau begitu." 
sahut Lia. 


Kiandra terbatuk setelah mendengar perkataan tamunya 
tersebut. 


"Huh?" respon Kiandra hanya keluar disatu kata karena ia 
terkejut. 


"Iya bisa, kan kalau belajar psikologi pastinya nanti akan 
jadi orang yang pengertian dan lebih pekaan, jadi kalau jadi 


istri pasti beruntung yang jadi suaminya." jelas Lia. 


"Iya ya din, bener juga kata kamu." sahut Dini seolah baru 
menyadari. 


Sardi dan Abimana saling tukar pandang. 


"Bi, anak gadismu sudah punya calon?" Tanya Sardi sambil 
niat berguyon. 


Abimana tertawa pelan, "sampai saat ini sih sar masih 
belum ada satupun yang pernah di kenalkan oleh Kian, 
kayaknya sih belum." sahut Abimana. 


Kiandra mengerutkan dahinya, "ini topik apaan sih, jayus 
banget" ucapnya dalam hati. 


"Kalo Dimas udah punya ya?" Tanya Dini dengan santainya. 


"Mama apaan sih, kok tanyanya kayak gitu, ganjen." ucap 
Kiandra cepat. 


Baik Sardi, Abimana, Lia maupun Alya tertawa mendengar 
perkataan Kiandra tersebut. 


"Tau nih dim, udah punya belum?" Tanya Lia pada anak 
sulungnya. 


Dimas tak menjawab dengan kata, dia hanya menjawabnya 
dengan senyuman. 


"Kebiasaan deh kamu ini dim, apa-apa di senyumin melulu, 
jawaban kamu jadinya ambigu tau." timpal Lia. 


Lalu semua yang ada di ruangan makan tertawa, terkecuali 
Kiandra dan Dimas yang mendadak merasa canggung. 


KKK 


Jam didinding sudah menunjukkan pukul 22.00 waktu 
setempat. Keluarga Aditama pamit undur diri. 


"Nanti yang tadi bisa kita atur ulang ya bi." ucap Sardi 
sambil menyalami tangan Abimana. 


Abimana menggenggam erat tangan sahabatnya tersebut 
sambil tertawa, "atur aja lah sar, secepatnya lebih baik." 


Lalu mereka berpisah di depan rumah. Saat keluarga 
Aditama sudah melajukan mobilnya keluar pagar rumah 
keluarga Soetomo, Kiandra tanpa sengaja melihat senyum 
aneh dari wajah kedua orang tuanya. 


"Senyumnya aneh ih, serem tau!" Ucap Kiandra sambil 
menekuk wajahnya lalu berjalan masuk kedalam rumah. 


Dibelakamg Kiandra masih ada kedua orang tuanya berjalan 
pelan. 


Merasa punggungnya ditatap, kiandra pun membalikkan 
tubuhnya, "Ma, pa, ngomong deh daripada senyum-senyum 
gak jelas kayak gitu." ucap kiandra dengan cepat pada ayah 
ibunya. 


Dini mendekat berjalan ke arah Kiandra lalu setelahnya 
mengalungkan tangannya ke bahu putrinya tersebut. 


"Kamu belum apaan udah peka ya yan, mama seneng deh, 
mama boleh tanya?" Ucap Dini sambil menggiring Kiandra 
untuk duduk di sofa. 


"Ya udah mah tanya aja, kok mendadak repot gitu sih, 
bagian tanya doang pakai izin, gak kayak biasanya." sahut 
Kian. 


Abimana melayangkan pandangan tidak sukanya terhadap 
respon dari kiandra untuk pertanyaan dini. 


Kiandra yang mengerti arti ucapan ayahnya tersebut pun 
langsung menunduk, "iya, maaf.." Ucapnya pelan. 


"Emang mama mau tanya apa?" Ulang Kian merespon 
perkataan ibunya tadi. 


"Mama mau tanya, kamu sebenarnya udah punya pacar 
atau belum?" 


Kiandra mengernyitkan dahinya, "kok tumben tanya yang 
itu, biasanya gak pernah tanya-tanya." 


"Udah, jawab aja yan." ucap Abimana pelan. 


kiandra terlihat berfikir, "untuk saat ini sih belum punya, 
tapi kalau ditanya punya apa enggak cowok yang ditaksir, 
ya Kian punya." sahut Kian dengan entengnya. 


Dini dan Abimana saling bertukar pandang kemudian Dini 
menganggukkan kepalanya sementara Abimana memilih 
untuk berjalan menjauh dari kedua wanitanya tersebut. 


"Memangnya kenapa sih ma, kok tumben tanya?" Tanya 
Kiandra yang mulai penasaran. 


"Gak papa sih, cuma tanya aja." sahut Dini, "Eh yan, 
menurut kamu, anak temannya papa tadi gimana?" kali ini 
Dini bertanya dengan ringannya. 


Kiandra menatap Dini, "siapa? Alya, baik kok kayaknya, 
anaknya lucu juga, sama aku ngomongnya tadi nyambung." 
sahut Kian dengan polosnya. 


Dini menatap kian dengan tatapan jengkel, "bukan yang 
cewek, tapi yang cowok!" 


"Oohh si mas om, biasa aja." sahut Kian sambil menekuk 
wajahnya. 


"Kok biasa sih yan, ganteng gitu." 


Kiandra menarik dahinya heran, "ganteng apanya, klimis 
gitu, aku gak suka cowok klimis mah." sahut Kiandra sewot. 


"Ih pede, siapa yang nanya kamu suka atau enggak, orang 
mama tanya ganteng apa enggak doang, kenapa larinya ke 
suka." 


Kiandra gelagapan, "mamah nih apaan sih, orang biasa aja, 
gak usah pake urat dong ngejek nya mah." 


"Yeeu siapa yang ngejek, orang mama cuma tanya, kamu aja 
yang sensi." sahut Dini tak mau kalah. 


KKK 


Masih di dalam mobil perjalanan pulang. Keluarga aditama 
hanya diam dan mobil pun terasa senyap. 


"Maaf ya anak-anak, ayah jadi bawa kalian ke rumah om Abi 
malam ini, padahal ayah tahu kalian pasti capek." ucap 
Sardi sambil mengemudikan mobilnya. 


"Enggak kok yah, kita enggak capek-capek banget juga" 
sahut Dimas. 


"Iya yah, Alya malah senang bisa bertamu ke rumah om 
Abimana, soalnya kak Kian seru diajak ngobrol." sahut si 
bungsu. 


Lia membalikkan badannya menatap Alya di kursi belakang. 


"Tadi emang ngomongin masalah apa Al sama kak Kiandra? 
Alya terkekeh pelan, "ngomongan drama korea bu." 


Semua pun mendengus pelan setelah mendengar jawaban 
dari di bungsu. 


daa 
Keluarga Aditama sampai ke rumah dalam keadaan lelah. 
Semua melangkahkan kaki dengan gontai. 


Lia merangkul Alya yang terlihat sangat mengantuk, "mandi 
dulu ya al, setelahnya minum air putih lalu tidur, besok 
kamu masih harus sekolah." 


Alya pun hanya menganggukkan kepalanya pelan sambil 
berjalan menaiki tangga menuju kamarnya. 


Sementara Dimas langsung naik ke kamarnya kemudian 
memulai ritualnya sebelum mandi. 


Dimas kembali membaringkan tubuhnya, kali ini ia benar- 
benar akan terlelap. 


Saat mata sayu nya hampir tertutup, ia mengingat sesuatu 
yang mengharuskan dirinya untuk kembali mendudukkan 
posisinya yang tadi sudah terbaring. 


Dimas berjalan menuju tas nya kemudian ia mengambil 
sebuah amplop cokelat dari tasnya tersebut. 


Dimas keluar dari kamarnya dan berjalan menuruni tangga 
lalu mencari kedua orang tuanya. 


Dimas menemukan ayah dan ibunya sedang duduk 
berbincang di sofa ruang tengah. 


"Loh dim, belum tidur?" Sapa Lia yang melihat dimas 
berjalan kearahnya. 


"Belum bu, Dimas mau ngasih lihat ini sama ayah dan ibu." 
sahut Dimas sambil memberikan amplop cokelat yang tadi 
ia bawa. 


"Apa ini mas?" Tanya Sardi sambil mengambil amplop 
tersebut. 


"Maskapai Airindo?" Tanya Lia seolah memperjelas. 


"Iya bu, Dimas dapat tawaran sebelum acara kelulusan." 
kata Dimas sambil berbicara serius. 


"Lalu kamunya gimana dim?" Tanya Sardi. 


Sardi dan Lia adalah orang tua yang selalu mendahulukan 
kenyamanan anak-anak mereka. Seingin apapun mereka 
terhadap sesuatu, mereka tak akan pernah memaksa anak- 
anak untuk ikut menyukai hal tersebut. 


Seperti sekarang, sebelum menanyakan yang lebih detail, 
Sardi terlebih dahulu ingin mendengarkan apa tanggapan 
Dimas terhadap tawaran tersebut. 


Dimas terlihat sedang berfikir, "Dimas sebenarnya pengen 
yah, bu, tapi.." ucap Dimas menggantungkan kalimatnya. 


"Tapi apa?" Tanya Lia terkesan mendesak karena penasaran. 


"Kalau Dimas menerima, otomatis Dimas harus mencari 
tempat tinggal yang dekat, kan jarak rumah dari kantor dan 
bandara lumayan jauh bu." 


"Ya sejauh-jauhnya jarak kamu harus tetap pulang dong 
dim." sahut Lia yang mulai menampakkan wajah tidak 


setujunya. 


"Bukan seperti itu bu, Dimas khawatir nanti kalau rumah 
berjarak jauh sama tempat kerja jadinya jarang balik ke 
rumah karena terlalu lelah." 


Sardi mendengarkan alasan Dimas yang dinilainya cukup 
logis. 


"Kamu benar dim, capek kalo harus pulang dengan jarak 
yang jauh sementara besoknya kita kembali bekerja." sahut 
Sardi sambil berfikir. 


"Nanti yang ngurus kamu di sana siapa? Kan waktu kuliah 
kamu tinggal di asrama, semua serba tersedia, kan nggak 
mungkin kita sekeluarga yang pindah, sekolah Alya 
gimana?" Lia mulai mengeluarkan segala keluhannya. 


Sardi dan Dimas pun saling bertukar pandang. Melihat Lia 
yang seperti ini, sama persis saat dimana Dimas 
mengatakan jika ia ingin sekolah penerbangan. 


"kita bisa fikirkan jalan keluarnya kok bu, ya gak perlu lah 
kita ikut pindah segala." ucap Sardi mencoba menenangkan 
istrinya. 


"Bukannya kayak gitu ayah, ibu cuma khawatir, nanti kalau 
Dimas beli rumah di sana, yang ngurusin keperluan Dimas 
siapa?" 


"Gampang bu, itu gampang." sahut Sardi enteng. 
Dimas mulai mengerutkan keningnya. 


"Apanya yang gampang?" Tanya Lia mulai jengkel. 


"Seandainya kamu terima tawaran ini, kapan mulai masuk 
dim?" Tanya Sardi pada dimas. 


"Seingat Dimas kayaknya 3 bulan dari bulan ini yah." sahut 
Dimas. 


Sardi menjentikkan jarinya, "berarti dalam 2 bulan yang 
tersisa ini, kita bekerja sama untuk mencarikan dimas istri, 
gampang kan?" 


Warning typo- 


5. Big Girl 


Dimas melebarkan matanya, detak jantungnya berdebar 
dengan kencang saat ayahnya menyebutkan perihal calon 
istri untuknya. 


"Calon istri?" Tanyanya sekedar memastikan. 


Sardi mengangguk, "iya dim, kamu itu sudah cukup umur 
untuk menikah, apalagi punya rencana kerja jauh dari 
rumah, jadi harus ada yang ngurusin kamu." jelas Sardi. 


Lia membinarkan matanya, "iya ya yah, kok ibu nggak 
kepikiran, bagaimana dim, cari istri, mau? Atau memang 
sudah punya kandidat?" Tanya Lia bersemangat. 


Dimas diam sejenak, ia mencoba berfikir, "Dimas nggak 
pernah punya waktu buat pacaran bu, semenjak putus sama 
Reni, Dimas nggak pernah pacaran lagi" sahut Dimas 
pasrah. 


"Kalau calon, punya bayangan?" Tanya Lia lagi. 


Dimas menatap Sardi dan Lia bergantian, "Sepertinya nggak 
ada yah, bu." sahut Dimas. 


"Ya udah kalo nggak punya calon, bagaimana kalau kamu 
sama Kiandra?" kata Lia dengan tiba-tiba. 


Dimas mengerutkan keningnya, "Kiandra anak teman ayah 
yang tadi?" Tanya Dimas memastikan. 


Lia mengangguk semangat, "Kiandra kalau dilihat-lihat 
cantik kok dim, anaknya manis lagi." 


Dimas diam sambil menghela nafas nya dalam, "yakin bu 
mau menjodohkan Dimas sama cewek seperti dia?" Tanya 
Dimas memperjelas. 


"Cewek seperti dia yang seperti apa maksud kamu dim?" 
Tanya Sardi bingung. 


Dimas menggaruk tengkuk nya yang tidak gatal, "ya 
pokoknya yang seperti itu lah yah." 


Sardi menggelengkan kepalanya pelan, "Ah kamu ini ada- 
ada aja, mending nanti pembicaraannya kita lanjutkan 
besok aja, ayah sudah sangat lelah, kamu juga sebaiknya 
cepat tidur." 


Dan akhirnya mereka bertiga pun memutuskan untuk pergi 
tidur. 


KKK 


Seminggu berlalu setelah pertemuan keluarga Aditama dan 
Soetomo. 


Pagi datang, matahari beserta sinarnya siap menyapa siapa 
saja yang menyambut kedatangannya dengan bahagia. 


Kiandra sudah bangun dengan sedikit lebih awal dari jam 
bangun nya biasa. Dia mandi dan bersiap diri untuk 
menjalankan hari pertama dia belajar di perguruan tinggi. 


Kiandra dengan santai turun dari tangga kemudian 
melangkahkan kakinya menuju ruang makan. 


"Morning Fams!" Sapanya ceria pada papa dan mamanya. 


Abimana tengah membuka-buka lembar koran paginya, 
sementara Dini tengah mengoleskan selai pada helai-helai 


roti. 


"Yan, hari ini kamu ke kampusnya di antar ya." Kata 
Abimana sambil menangkup roti lalu memakannya. 


Kiandra melakukan hal yang sama, "sama papa?" 


Abimana menggeleng, "bukan, tapi sama Dimas, anaknya 
om sardi." 


Kiandra terbatuk keras. Dini menyerahkan air putih untuk 
Kiandra agar rasa gatal karena batuknya bisa lekas hilang. 


"Kok bisa si mas-om sih pa?" Tanya kiandra dengan tidak 
terima. 


"Omen di service yan, papa gak bisa ngantar." 


"Kan bisa ikut Resni pa, kalau enggak kian bawa mobil aja 
deh sekalian." sahut Kiandra. 


Tiin tiinn! 

Terdengar bunyi klakson mobil dari luar rumahnya. 
"Bi, tolong bukain." pinta Dini pada bi Inah. 

Bi Inah pun berjalan menuju pintu depan. 


Setelah pintu dibuka, tampak lah sosok Dimas yang datang 
dengan balutan khas anak muda. Bermodalkan celana jeans 
dan kaos pendek yang dipadukan dengan jaket, yang 
mungkin akan sukses merebut perhatian setiap gadis yang 
menatapnya. 


"Assalamu'alaikum om, tante" sapa Dimas sambil 
bersalaman pada Abimana dan Dini. 


"Wa'alaikumsalam, masuk Dim, sini kita sarapan bareng." 
ajak Dini pada anak sahabatnya tersebut. 


Dimas tersenyum pelan dan mulai duduk di kursi meja 
makan. 


Kiandra menatap Dimas yang mengambil kursi di 
sebelahnya. 


"Kok disini? Sanaan dikit napa!" Tegur Kian ketus. 
"Kiandra..." Tegur Abimana pada anak gadisnya. 


Sementara Dimas yang faham pun hanya bergeser kekursi 
di samping Dini. 


Melihat hal itu, Kiandra hanya mendenguskan pelan 
nafasnya lalu kembali mengunyah sisa roti yang ada 
dipiringnya. 


Mereka menghabiskan waktu sarapan sepanjang 30 menit. 
Kini sudah saatnya Kiandra pamit untuk pergi ke kampus. 


Kiandra dan Dimas berjalan tanpa berbicara satu sama lain 
dari ruang makan sampai pintu depan rumah. 


"Ma, pa, kian berangkat." pamit Kiandra pada kedua orang 
tuanya. 


Lalu Dimas mendekat dan juga menyalami kedua sahabat 
orang tuanya tersebut, "Dimas berangkat om, tante" ucap 
Dimas. 


"Hati-hati ya Dim." ucap Dini sambil menatap dengan 
tatapan jahil pada Kiandra. 


Sementara Kiandra berjalan lebih dulu menuju mobil Dimas. 


Kiandra berhenti tepat di depan pintu mobil Dimas, Dimas 
yang ingin masuk ke dalam mobil pun berhenti ketika 
melihat Kiandra masih belum membuka pintu mobil. 


Kiandra menatap Dimas dengan wajah datarnya. Dimas 
yang faham pun langsung berjalan mengitari mobil dan 
dengan pelan membukakan pintu untuk akses masuk 
Kiandra. 


Kiandra masuk bahkan tanpa mengucapkan terimakasih 
pada Dimas. Sementara Dimas kembali berjalan mengitari 
mobilnya lalu masuk ke dalam mobil. 


Dimas tertawa pelan saat melihat Kiandra kesusahan 
menarik seatbeltnya. 


Kiandra menatap Dimas dengan tatapan jengkel, "jangan 
ketawa!" tegur Kian pada Dimas yang langsung mengantup 
bibirnya. 


Tangan Dimas terulur untuk membantu Kiandra menarik 
seatbeltnya, tapi Kian malah mendaratkan pukulan pada 
tangan Dimas. 


"Eh apaan nih, pegang-pegang, masih di depan rumah ini, 
jangan macam-macam ya!" seru Kiandra yang mulai 
gelagapan. 


Dimas menghela nafas, "aku nggak mau ngapa-ngapain, 
gak berani juga ngapa-ngapain kamu, aku cuma mau bantu 
tarik seatbeltnya" jelas Dimas lembut. 


Kiandra mendengus pelan dan mengarahkan wajahnya ke 
depan, sementara Dimas kembali mengulurkan tangannya 
untuk menarik seatbelt mobilnya yang memang sering 
susah ditarik. 


"Selesai!" Seru Dimas saat seatbelt Kiandra sudah ia 
pasangkan. 


"Nyetirnya yang cepet, jam kuliah gue udah mau masuk 
soalnya." 


Dimas hanya mengangguk pelan sebagai respon dari 
ucapan Kiandra. 


Dimas melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang 
menuju kampus Kiandra. Di sepanjang perjalanan Kiandra 
merasa bosan karena mereka sama-sama diam, bahkan 
untuk menyalakan tape pun Kian sungkan. 


Karena tak ada pembicaraan antara dirinya dan Dimas, 
akhirnya Kiandra memutuskan untuk bersenandung pelan. 
Kali ini ia menyenandungkan lagu lawas yang memang jadi 
andalannya ketika bernyanyi. 


lam a big big girl 
In a big big world 
Is not a big big thing 
If you leave me~ 


Kiandra melantunkan suara indahnya dengan pelan dan 
penuh penghayatan, ia bahkan tak menyadari jika yang 
menikmati suaranya tak hanya dirinya sendiri, tapi juga 
seseorang yang saat ini tengah tersenyum kecil saat 
mendengar lantunan lagu yang ia nyanyikan. 


Dimas masih melajukan mobilnya dengan kecepatan yang 
sedang, sambil menikmati alunan nyanyian dari Kiandra, tak 
terasa mereka sudah sampai di halaman kampus Kiandra. 


Kiandra berhasil melepas seatbelt nya sendiri, dan ia pun 
membuka pintu mobil sendiri tanpa mengharapkan Dimas 
untuk membukakan untuknya. 


Sementara Dimas yang sudah mulai faham berniat untuk 
turun dan membukakan pintu untuk Kiandra agar kian 
dapat keluar. 


Dimas dan Kiandra berdiri saling berhadapan sekarang. 
"Nanti dijemput jam berapa?" Tanya Dimas. 


Kiandra mengibaskan tangannya sebagai isyarat tidak, "Gak 
usah, mas-om gak perlu jemput." sahut Kiandra sambil 
mencari sesuatu dari dalam tasnya. 


"Tapi papa kamu udah amanahin aku buat antar sekaligus 
jemput kamu." jelas Dimas. 


Kiandra mendapatkan ponselnya yang tersimpan di tas lalu 
setelahnya mendecak pelan, "pokoknya gak perlu dijemput, 
hari ini gue bisa pulang sendiri." ucap Kiandra sambil 
mengedarkan pandangannya ke sekitar lapangan. 


"Kiliaaannn!" Teriak Resni dari jauh. 


Kiandra membalas lambaian tangan Resni dan Resni pun 
berlari kecil menghampiri Kiandra. 


"Kamu sama siapa yan, kok ganteng?" tanya Resni dengan 
tanpa malunya. 


Kiandra menepuk pelan dahinya. 
Dimas tersenyum canggung kearah Resni. 


"Resni Kania Ardana, terserah mau panggil apa, Resni bisa, 
Kania boleh, asal jangan Ardana, Ardana itu nama bapak 
aku, tapi kalau mau manggil sayang pun gak papa, aku 
pasti nyahut kok." ucap Resni panjang sambil mengulurkan 
tangannya pada Dimas. 


"Dasar ganjen." Rutuk Kiandra dalam hatinya. 


"Dimas" sahut Dimas singkat sambil menyambut uluran 
tangan Resni. 


"Ya udah, mas-om pulang, gue mau masuk, entar kalo papa 
tanya kenapa gak jemput bilang aja gue yang nolak di 
jemput." ucap Kiandra sambil menggandeng lengan Resni 
agar berjalan menuju kelas. 


Dimas berlari kecil menyusul Kiandra lalu berdiri di depan 
untuk menghentikan Kiandra, "tunggu dulu, aku harus tahu 
kamu mau kemana setelah pulang kuliah?" Tanya Dimas. 


Kiandra terdengar menghela nafasnya gusar, "gak usah 
kepo deh, karena lo gak perlu tau." Sahut Kiandra malas. 


Kiandra mulai berjalan lagi, namun langkahnya kembali 
dicegat Dimas. 


"Nurut apa susahnya sih, tinggal bilang mau kemana, aku 
juga gak bakal larang." Ucap Dimas yang dia sendiripun 
bingung mengapa jadi harus sepenasaran ini. 


Kiandra kembali menatap jengkel ke arah Dimas, "nurut apa 
susah nya sih, kan gu-" 


"Kiandra mau nge-band!" Sahut Resni cepat yang mulai 
jengah dengan perdebatan antara Dimas dan Kiandra. 


"Reess!" Tegur Kiandra pada sahabatnya tersebut. 


"Oh!" Dimas hanya menjawabnya singkat lalu 
menganggukkan kepalanya, setelahnya dia menggeser 
tubuhnya agar Kiandra bisa lewat, diapun berjalan lagi 
kembali ke mobil. 


"Oohh?" Ucap Kiandra dengan menyamai ucapan Dimas 
beberapa saat yang lalu. 


"Dia cuma bilang ooh?" Tanya Kiandra pada Resni untuk 
sekedar memastikan. 


Resni menatap ke arah Kiandra datar, "emang kamu mau 
denger dia jawab apa? Ngelarang kamu gitu supaya jangan 
nge-band?" Ucap Resni sambil mengejek. 


"Enggak kok, siapa bilang, justru syukur dia gak kepo lebih 
lanjut." Sahut Kiandra sambil berjalan sendiri dengan 
hentakan kaki yang sedikit lebih nyaring. 


KKK 


Sebenarnya, Kiandra memang sudah punya jadwal untuk 
mengisi acara di kafe sore ini bersama bandnya. 


Band yang dia bentuk bersama ke 4 temannya tersebut 
sudah jalan sekitar 2 tahun. Mereka berlima biasa mengisi 
kafe seminggu 2 kali, dan jadwalnya jatuh pada sore ini. 


Masih berjalan dilorong lokal belajar, Resni dengan kadar 
kekepoannya yang melebihi mak lambe turah pun mulai 
melancarkan aksinya mengorek informasi mendalam pada 
Kiandra. 


"Yan tadi itu siapa?" Tanyanya dengan diawali pertanyaan 
mudah. 


"Yang mana?" 


Resni mengerucutkan dahi, "ya, yang mana, yang tadi lah, 
cowok ganteng." Tanya Resni dengan tanpa canggungnya. 


"Oh, si mas-om? Dia anak dari teman papa." Sahut Kiandra 
santai. 


"Kok ganteng sih yan, kuliah apa kerja?" 


Kiandra hanya menjawabnya dengan bahu diangkat, tanda 
bahwa ia tak tahu. 


Resni menepuk pelan bahu bagian belakang Kiandra, "pelit 
ih, sementang ganteng gak mau bagi-bagi info." 


Kiandra yang sempat terkejut dengan tepukan di bahunya 
hanya memutar matanya jengah. 


"Ya emang gak tau, ya mau gimana lagi res." Gerutu Kiandra 
lalu meninggalkan Resni untuk masuk ke dalam ruang kelas. 


daa 
Tanpa terasa, jam kuliah Kiandra dan Resni telah selesai. 
"Mau ikut ke kafe?" Tawar Kiandra pada Resni. 


"Gak deh kayaknya yan, aku mau pergi soalnya" sahut Resni 
santai. 


"Kemana?" Tanya Kiandra yang sebenarnya tidak begitu 
penasaran. 


"Tau nih kak Adit ngajaknya kemana, aku juga gak tau." 


Kiandra berhenti tiba-tiba dan menatap curiga ke arah 
Resni. 


"Kamu? Jalan sama kak Adit?" 


Wajah Resni merona saat ditanya oleh Kiandra. Resni 
melipat tangannya kebelakang dan tersenyum dengan 


malu-malu. 


"Iya yan, kita sore ini rencananya mau jalan." sahut Resni 
dengan rona merah di pipi yang semakin terlihat. 


Kiandra sangat ingin marah pada kebiasaan Resni yang satu 
ini, tapi pada akhirnya, marahnya selalu luntur karena 
memang Kiandra memahami, beginilah Resni jika sudah 
masalah percintaan. 


"Kok gak bilang?" Tanya Kiandra pelan. 


Wajah Resni berubah seketika, senyumnya hilang begitu 
saja. 


"Aku tadinya pengen cerita yan, beneran, gak maksud buat 
menyembunyikan tapi ya.. gitu" sahut Resni pelan. 


Kiandra tertawa, "kamu nih apa-apaan sih res, aku udah 
faham kamu, jadi gak usah sok-sokan mellow cuma karena 
hal ini." ucap Kiandra sambil kembali berjalan 
menggandeng lengan Resni. 


Resni hanya berjalan sambil membuka senyumnya lagi, 
"makasih ya yan, nanti kalau aku udah jadian, orang 
pertama yang bakal aku kasih tahu, kamu deh." Ucap Resni 
kembali ceria. 


Kiandra terkekeh geli, "emang yakin bakal jadian?" Ejek 
Kiandra. 


"Eh sekata-kata ngana, nih ya, cowok kalo udah jatuh ke 
dalam pesonanya Resni Kania Ardana pasti gak bakal bisa 
lepas dengan gampang!" 


Kiandra hanya menanggapinya dengan ekspresi ejekan dan 
anggukkan kepala, sementara Resni menatap Kiandra 


dengan tatapan jengkel. 


Mereka berdua sudah tiba di depan gerbang kampus, 
mereka sedang menunggu. 


"Yaan!!" Terdengar seruan dari arah kiri Kiandra dan resni. 


Kiandra menolehkan kepalanya dan mendapati 4 anggota 
bandnya tengah berjalan kearahnya. 


"Arya, rico, fery, Aldo!" Pekik Kiandra pada keempat 
temannya. 


Mereka saling bersalaman dengan gaya khas mereka. 


"Gimana, udah siap?" Tanya Rico pada anggotanya yang 
paling muda tersebut. 


Kiandra tertawa, "gue grogi, soalnya kan udah beberapa 
minggu gak nyanyi." keluh Kiandra sejujurnya. 


"Udah, gak usah grogi, nanti juga kalau udah pegang mic, lo 
nya pede lagi." sahut Aldo. 


"Berangkat sekarang yuk, takutnya kita telat." ujar Arya. 
"Res nunggunya masih lama?" Tanya Kiandra. 


"Nggak kok yan, tuh motor kak Adit udah kelihatan." sahut 
Resni. 


Kiandra pun berlalu setelah berpamitan pada Resni. la 
masuk ke dalam mobil Ando dan mereka pun melajukan 
mobilnya menuju kafe tempat dimana band mereka akan 
mengisi acara. 


KKK 


Sementara dilain sisi, mungkin karena terikat amanah atau 
memang merasa penasaran, Dimas ternyata menunggu 
Kiandra dari awal ia mengantar hingga Kiandra pulang 
kuliah. 


Dimas melihat seluruh aktifitas Kiandra setelah ia dan Resni 
menunggu seseorang di depan gerbang kampus. 


Dimas menatap keempat cowok yang mengajak Kiandra 
untuk pergi bersama mobil mereka. 


Mungkin karena merasakan rasa khawatir, Dimas pun 
menjalankan mobilnya mengikuti mobil Kiandra beserta 
temannya. 


Kini, setelah diikuti, mobil teman Kiandra tiba disalah satu 
kafe yang sepertinya cukup terkenal, dapat dilihat dari 
banyaknya pengunjung yang datang. 


Kiandra dan teman-temannya masuk melewati pintu 
belakang, sementara Dimas memilih untuk masuk lewat 
pintu depan. 


Dimas duduk dikursi dengan meja yang dekat dengan 
panggung kecil lengkap dengan peralatan band. 


Saat pelayan kafe mendekat dan dimas tengah memesan 
pesanannya, terdengar suara mic yang sedang di tes. 


"Tes tes, tes 123, tes 123" 


Terlihat Kiandra tengah melakukan tes pada micnya 
sebelum bernyanyi. 


Setelah semuanya siap, Kiandra dan bandnya pun 
memasang wajah seriusnya untuk memulai aksi mereka. 


"Selamat sore untuk semua pengunjung kafe, semoga kita 
semua selalu diliputi dengan perasaan bahagia.." Ucap 
Kiandra sebagai pembuka kata. 


"Seperti biasa, kami disini akan mencoba membuat anda 
agar merasa nyaman dan terhibur dengan semua lagu yang 
akan kami nyanyikan." 


Dimas menatap Kiandra di atas panggung dengan senyum 
kecil yang mengembang, dan sepertinya Kiandra masih 
belum menyadari kehadiran Dimas. 


"Selamat menikmati.." 


Kemudian setelahnya, terdengar alunan musik yang 
menggema diseluruh penjuru ruangan kafe, dan suara 
lembut khas Kiandra pun mulai menyelimuti para 
pengunjung. 


Warning typo! 


SEOUEL ALERT 


Holaa.... 
Sekedar info buat yang belum tau kalo Perfect Co-Pilot ada 
seguelnya lho... 


Ceritanya lanjutan dari Extra Part, mengisahkan tentang 
Saffa dan Alvin... 


Walaupun fokusnya sudah bukan Kiandra-Dimas lagi, tapi 
serius deh, serunya sama kok, kalo penasaran silahkan 
mampir- 


PENGUMUMAN 


Halo kalian, dimanapun, yang saat ini sedang baca Perfect 
Co-Pilot, yang sudah selesai baca, yang sudah beli versi 
cetaknya, dan bahkan yang baru nemu cerita ini... 


Maaf ya, kalo lagi asik-asik baca, ternyata kalian kesal 
karena partnya enggak lengkap 


Nah, untuk mengobati kekesalan kalian, aku mau ngasih 
tau, kalau kalian masih bisa baca Perfect Co-Pilot di 
NovelToon, karena ceritanya aku pindah ke sana... 


Mampir ya, mumpung masih full bisa dibaca, jangan lupa 
juga follow, soalnya masih akun baru netas 


